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PRAKATA

Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai
stabilitas nilai Rupiah, memelihara stabilitas
Sistem Pembayaran, dan turut menjaga
Stabilitas Sistem Keuangan dalam rangka
mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kestabilan nilai Rupiah ini
mengandung dua aspek, yaitu kestabilan
nilai mata uang terhadap barang dan jasa
yang terefleksi dalam inflasi yang stabil,
serta kestabilan terhadap mata uang negara
lain. Target inflasi tahun 2025 ditetapkan
oleh Pemerintah berkoordinasi dengan Bank
Indonesia, yaitu sebesar 2,5+1%. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Bank
Indonesia melaksanakan kebijakan moneter
secara berkelanjutan, konsisten, transparan,
melalui upaya mencapai inflasi yang rendah
dan stabil, nilai tukar yang stabil, serta
cadangan devisa negara yang cukup. Sesuai
dengan bidang tugasnya, Bank Indonesia
menempuh bauran kebijakan moneter,

Dewan Gubernur

makroprudensial, serta sistem pembayaran
dan pengelolaan uang Rupiah.

Tinjauan Kebijakan Moneter (TKM)
dipublikasikan oleh Bank Indonesia secara
periodik setelah Rapat Dewan Gubernur
(RDG) pada bulan Februari, Maret, Mei,
Juni, Agustus, September, November, dan
Desember. Tinjauan ini dimaksudkan
sebagai media bagi Dewan Gubernur Bank
Indonesia untuk memberikan penjelasan
kepada masyarakat luas mengenai evaluasi
kondisi moneter terkini atas asesmen dan
prakiraan perekonomian Indonesia, serta
respons kebijakan moneter Bank Indonesia.
Secara lebih rinci, dalam publikasi TKM
disampaikan hasil evaluasi atas dinamika
perekonomian global dan domestik terkini,
serta respons kebijakan moneter yang
ditempuh Bank Indonesia.
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Ringkasan

Perekonomian global jangka pendek membaik
namun dengan ketidakpastian yang perlu terus
diwaspadai. Ekonomi Jepang dan India tumbuh
meningkat didukung konsumsi rumah tangga dan
kebijakan stimulus fiskal. Prospek ekonomi kawasan
Eropa tetap baik ditopang konsumsi rumah tangga,
investasi, dan kondisi ketenagakerjaan. Sementara itu,
ekonomi AS pada 2025 masih melambat dipengaruhi
dampak temporary government shutdown dan
pelemahan pasar tenaga kerja. Prospek ekonomi
Tiongkok juga terus melambat dipengaruhi permintaan
domestik yang tetap lemah. Di pasar keuangan global,
Fed Funds Rate (FFR) turun 25 bps pada Desember
2025 dengan kecenderungan penurunan yang lebih
terbatas ke depan. Tingkat imbal hasil (yield) US
Treasury tenor 2 tahun cenderung bergerak naik,
sementara yield US Treasury tenor 10 tahun tetap
tinggi sejalan dengan tingginya tingkat utang
Pemerintah AS. Perkembangan ini menyebabkan
indeks mata uang AS (DXY) masih tinggi dan tetap
terbatasnya aliran masuk modal asing ke emerging
market(EM).

Eksekutif

Di dalam negeri, pertumbuhan ekonomi Indonesia
membaik dan perlu terus didorong agar sesuai
dengan kapasitas perekonomian. Konsumsi rumah
tangga triwulan IV 2025 membaik didukung oleh
belanja sosial Pemerintah, serta keyakinan rumah
tangga terhadap kondisi penghasilan dan ketersediaan
lapangan kerja yang terus meningkat. Perkembangan
ini mendorong meningkatnya penjualan eceran pada
berbagai kelompok barang. Investasi, khususnya
nonbangunan, membaik dipengaruhi oleh
meningkatnya keyakinan pelaku usaha yang tecermin
pada pola ekspansi Purchasing Managers' Index (PMI)
manufaktur. Permintaan domestik tersebut perlu makin
diperkuat sejalan dengan kinerja ekspor yang
diprakirakan melambat seiring berakhirnya
frontloading ekspor ke AS serta menurunnya ekspor
besi baja ke Tiongkok dan minyak kelapa sawit (CPO)
ke India. Secara sektoral, Lapangan Usaha (LU) utama,
yakni LU Industri Pengolahan, LU Perdagangan Besar
dan Eceran, LU Transportasi dan Pergudangan, serta LU
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
menunjukkan kinerja positif. Neraca Pembayaran
Indonesia (NPI) meningkat dan mendukung ketahanan
eksternal. Nilai tukar Rupiah terkendali didukung
kebijakan stabilisasi Bank Indonesia dan aliran masuk



modal asing ke instrumen keuangan domestik. Inflasi
secara umum tetap terjaga dalam kisaran sasaran,
dengan inflasi IHK pada November 2025 tercatat
sebesar 2,72% (yoy). Bank Indonesia memandang
efektivitas transmisi pelonggaran kebijakan moneter
terhadap penurunan suku bunga perbankan perlu
terus didorong. Jumlah uang beredar juga perlu makin
ditingkatkan melalui penguatan efektivitas ekspansi
likuiditas moneter untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Peran kredit perbankan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi perlu terus ditingkatkan.
Ketahanan perbankan tetap kuat dengan permodalan
yang terjaga pada level tinggi dan risiko kredit yang
terjaga rendah. Pertumbuhan transaksi ekonomi dan
keuangan digital pada November 2025 tetap tinggi
didukung oleh sistem pembayaran yang aman, lancar,
dan andal.

Prospek perekonomian global membaik dalam
jangka pendek dibandingkan prakiraan sebelumnya.
Mempertimbangkan berbagai perkembangan dan
dinamika global terkini, Bank Indonesia memprakirakan
pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2025 menjadi
sekitar 3,2%.

Dari domestik, Bank Indonesia terus memperkuat
bauran kebijakan melalui penguatan bauran
kebijakan moneter, makroprudensial, dan sistem
pembayaran yang bersinergi erat dengan kebijakan
stimulus fiskal dan sektor riil Pemerintah untuk
mendorong pertumbuhan yang lebih tinggi dan
berdaya tahan. Dengan berbagai perkembangan
terkini, pertumbuhan ekonomi 2025 diprakirakan
berada dalam kisaran 4,7-5,5% dan meningkat
menjadi 4,9-5,7% pada 2026. Ketahanan eksternal
ekonomi Indonesia diprakirakan berdaya tahan dan
nilai tukar Rupiah diprakirakan akan stabil didukung
oleh imbal hasil yang menarik, inflasi yang rendah, dan
tetap baiknya prospek pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Inflasi tahun 2025 dan 2026 diprakirakan
tetap terjaga rendah dalam sasaran 2,5+1%. Dengan
perkembangan kredit sampai dengan November 2025,
Bank Indonesia memprakirakan pertumbuhan kredit
2025 berada pada batas bawah kisaran 8-11% (yoy)
dan akan meningkat pada 2026.
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Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
16-17 Desember 2025 memutuskan untuk
mempertahankan Bl-Rate sebesar 4,75%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 3,75%, dan suku
bunga Lending Facility sebesar 5,50%. Keputusan ini
konsisten dengan upaya menjaga stabilitas nilai tukar
Rupiah di tengah masih tingginya ketidakpastian global
dengan tetap memperkuat efektivitas transmisi
pelonggaran kebijakan moneter dan makroprudensial
yang telah ditempuh selama ini untuk menjaga
stabilitas dan mendorong perekonomian nasional. Ke
depan, Bank Indonesia akan terus mencermati ruang
penurunan suku bunga Bl-Rate lebih lanjut dengan
prakiraan inflasi 2026 yang terkendali dalam sasaran
2,5+1%, serta perlunya untuk turut mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Pelonggaran
kebijakan makroprudensial diperkuat dengan
meningkatkan efektivitas implementasi pemberian
likuiditas kepada perbankan untuk mempercepat
penurunan suku bunga dan meningkatkan
pertumbuhan kredit/pembiayaan ke sektor riil,
khususnya sektor-sektor prioritas Pemerintah.
Kebijakan sistem pembayaran tetap diarahkan untuk
turut mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif
melalui perluasan akseptasi pembayaran digital,
penguatan struktur industri sistem pembayaran, dan
peningkatan daya tahan infrastruktur sistem
pembayaran.
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Perekonomian Global
dan Domestik

Perekonomian global jangka pendek membaik
namun dengan ketidakpastian yang perlu terus
diwaspadai. Pertumbuhan ekonomi dunia 2025
diprakirakan menjadi sekitar 3,2% dipengaruhi oleh
kenaikan ekonomi Jepang dan India yang didukung
konsumsi rumah tangga dan kebijakan stimulus fiskal.
Prospek ekonomi kawasan Eropa tetap baik ditopang
konsumsi rumah tangga, investasi, dan kondisi
ketenagakerjaan. Sementara itu, ekonomi AS pada
2025 masih melambat dipengaruhi dampak temporary
government shutdown dan pelemahan pasar tenaga
kerja. Prospek ekonomi Tiongkok juga terus melambat
dipengaruhi permintaan domestik yang tetap lemah.
Di pasar keuangan global, Fed Funds Rate (FFR) turun
25 bps pada Desember 2025 dengan kecenderungan
penurunan yang lebih terbatas ke depan. Tingkat
imbal hasil (yield) US Treasury tenor 2 tahun
cenderung bergerak naik, sementara yield US Treasury
tenor 10 tahuntetap:tinggi sejalan dengan tingginya

tingkat utang Pemerintah AS. Perkembangan ini
menyebabkan indeks mata uang AS (DXY) masih
tinggi dan tetap terbatasnya aliran masuk modal asing
ke emerging market (EM).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia membaik dan perlu
terus didorong agar sesuai dengan kapasitas
perekonomian. Konsumsi rumah tangga triwulan IV
2025 membaik didukung oleh belanja sosial Pemerintah,
serta keyakinan rumah tangga terhadap kondisi
penghasilan dan ketersediaan lapangan kerja yang terus
meningkat. Perkembangan ini mendorong
meningkatnya penjualan eceran pada berbagai
kelompok barang. Investasi, khususnya nonbangunan,
membaik dipengaruhi oleh meningkatnya keyakinan
pelaku usaha yang tecermin pada pola ekspansi
Purchasing Managers' Index (PMI) manufaktur.
Permintaan domestik tersebut perlu makin diperkuat
sejalan dengan kinerja ekspor yang diprakirakan



melambat seiring berakhirnya frontloading ekspor ke AS
serta menurunnya ekspor besi baja ke Tiongkok dan
minyak kelapa sawit (CPO) ke India. Secara sektoral,
Lapangan Usaha (LU) utama, yakni LU Industri
Pengolahan, LU Perdagangan Besar dan Eceran, LU
Transportasi dan Pergudangan, serta LU Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum menunjukkan

kinerja positif.

Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) meningkat dan
mendukung ketahanan eksternal. Surplus neraca
perdagangan berlanjut pada Oktober 2025 sebesar 2,4
miliar dolar AS didukung oleh ekspor nonmigas
berbasis sumber daya alam seperti batu bara serta
minyak dan lemak nabati (CPO), serta ekspor produk
manufaktur seperti besi dan baja. Dari transaksi modal
dan finansial, investasi portofolio pada triwulan IV
2025 (hingga 15 Desember 2025) mencatat net
inflows sebesar 5,0 miliar dolar AS ditopang oleh
penerbitan global bond Pemerintah dan inflows pada
instrumen saham dan SRBI. Posisi cadangan devisa
Indonesia pada akhir November 2025 meningkat
menjadi sebesar 150,1 miliar dolar AS, setara dengan
pembiayaan 6,2 bulan impor atau 6,0 bulan impor dan
pembayaran utang luar negeri Pemerintah, serta
berada di atas standar kecukupan internasional sekitar
3 bulan impor.

Nilai tukar Rupiah terkendali didukung kebijakan
stabilisasi Bank Indonesia dan aliran masuk modal
asing ke instrumen keuangan domestik. Nilai tukar
Rupiah pada 16 Desember 2025 tercatat sebesar
Rp16.685 per dolar AS, relatif stabil bila dibandingkan
dengan level akhir November 2025. Perkembangan
nilai tukar Rupiah masih sejalan dengan pergerakan
mata uang regional dan mitra dagang Indonesia,
bahkan tercatat menguat bila dibandingkan dengan
mata uang negara maju, kecuali AS. Perkembangan ini
didukung oleh langkah stabilisasi Bank Indonesia
melalui intervensi pasar NDF baik di off-

shore maupun on-shore (DNDF), di pasar spot, dan
pembelian SBN di pasar sekunder serta inflows pada
saham dan SRBI. Selain itu, tambahan pasokan valas
dari korporasi, termasuk dari peningkatan konversi
valas ke Rupiah oleh eksportir seiring penerapan
penguatan kebijakan Devisa Hasil Ekspor Sumber Daya
Alam (DHE SDA), juga mendukung tetap terkendalinya
nilai tukar Rupiah.

Inflasi secara umum tetap terjaga dalam kisaran
sasaran, dengan inflasi IHK pada November 2025
tercatat sebesar 2,72% (yoy). Perkembangan ini
dipengaruhi inflasi inti yang tetap terjaga sebesar
2,36% (yoy), sejalan pertumbuhan ekonomi yang
masih di bawah kapasitas serta didukung konsistensi
suku bunga kebijakan moneter Bank Indonesia dalam

Bank Indonesia

menjangkar ekspektasi inflasi sesuai dengan
sasarannya dan imported inflation yang tetap
terkendali. Inflasi kelompok administered prices (AP)
terjaga rendah sebesar 1,58 % (yoy). Sementara itu,
inflasi kelompok volatile food (VF) masih relatif tinggi
sebesar 5,48% (yoy) disumbang terutama oleh
komoditas bawang merah seiring pasokan yang
terbatas akibat gangguan cuaca dan kenaikan

harga benih.

Kebijakan moneter Bank Indonesia terus diperkuat
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lebih
tinggi dengan tetap menjaga stabilitas
perekonomian. Kebijakan moneter ditempuh melalui
penurunan suku bunga Bl-Rate, stabilisasi nilai tukar
Rupiah, dan ekspansi likuiditas moneter. Sejak
September 2024, Bl-Rate telah turun sebesar 150 bps,
yaitu 25 bps pada September 2024 dan 125 bps selama
tahun 2025 menjadi 4,75% hingga November 2025,
yang merupakan level terendah sejak tahun 2022.
Kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah terus diperkuat
dengan intervensi di pasar off-shore melalui NDF dan
intervensi di pasar domestik melalui pasar spot, DNDF,
serta pembelian SBN di pasar sekunder. Ekspansi
likuiditas Rupiah juga ditempuh Bank Indonesia melalui
penurunan posisi instrumen moneter SRBI dari
Rp916,97 triliun pada awal tahun 2025 menjadi
Rp735,67 triliun pada 16 Desember 2025. Bank
Indonesia membeli SBN sebagai bentuk sinergi erat
antara kebijakan moneter dan kebijakan fiskal, yang
hingga 16 Desember 2025 mencapai Rp327,45 triliun,
termasuk pembelian di pasar sekunder dan

program debt switching dengan Pemerintah sebesar
Rp241,99 triliun. Pembelian SBN di pasar sekunder
dilakukan sesuai mekanisme pasar, terukur, transparan,
dan konsisten dengan program moneter dalam
menjaga stabilitas perekonomian sehingga dapat terus
menjaga kredibilitas kebijakan moneter.

Penguatan kebijakan insentif likuiditas
makroprudensial (KLM) dan akselerasi digitalisasi
sistem pembayaran juga ditempuh untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Implementasi KLM berbasis
kinerja dan berorientasi ke depan yang berlaku sejak 1
Desember 2025 kembali diperkuat pada 16 Desember
2025 guna mempercepat penurunan suku bunga
perbankan dengan tetap mendorong penyaluran
kredit/pembiayaan ke sektor riil. Hal ini ditempuh dengan
meningkatkan besarnya insentif likuiditas bagi perbankan
yang menurunkan suku bunga kredit lebih cepat (interest
rate channel) dari paling tinggi 0,5% menjadi 1,0% DPK,
sementara insentif likuiditas untuk penyaluran kredit
(lending channel) masih besar yaitu paling tinggi 4,5%
dari DPK. Hingga 16 Desember 2025, total insentif KLM
mencapai Rp388,1 triliun, masing-masing disalurkan
kepada kelompok bank BUMN sebesar Rp177,1 triliun,
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BUSN sebesar Rp169,5 triliun, BPD sebesar Rp34,6 triliun,
dan KCBA sebesar Rp7,0 triliun. Secara sektoral, insentif
KLM disalurkan kepada sektor-sektor prioritas yakni
sektor Pertanian, Industri, dan Hilirisasi, Jasa termasuk
Ekonomi Kreatif, Konstruksi, Real Estate, dan Perumahan,
serta UMKM, Koperasi, Inklusi, dan Berkelanjutan. Ke
depan, transmisi suku bunga yang lebih efektif
diharapkan dapat mendorong permintaan kredit
sehingga penyaluran kredit perbankan menjadi lebih
tinggi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi

yang berkelanjutan.

Bank Indonesia memandang efektivitas transmisi
pelonggaran kebijakan moneter terhadap penurunan
suku bunga perbankan perlu terus didorong.
Pelonggaran kebijakan moneter yang telah ditempuh
Bank Indonesia dan penempatan dana Saldo Anggaran
Lebih (SAL) Pemerintah di perbankan perlu diikuti
dengan penurunan suku bunga perbankan lebih

cepat. Seiring dengan penurunan Bl-Rate sebesar 125
bps selama tahun 2025 dan ekspansi likuiditas moneter
Bank Indonesia, suku bunga INDONIA turun sebesar
191 bps dari 6,03% pada awal 2025 menjadi 4,12%
pada 16 Desember 2025. Suku bunga SRBI untuk tenor
6, 9, dan 12 bulan juga menurun masing-masing
sebesar 226 bps, 226 bps, dan 228 bps sejak awal
Januari 2025 menjadi 4,90%; 4,94%; dan 4,98% pada
12 Desember 2025. Imbal hasil SBN untuk tenor 2
tahun menurun sebesar 199 bps dari 6,96% pada awal
2025 menjadi 4,97% pada 16 Desember 2025,
sementara untuk tenor 10 tahun menurun sebesar 110
bps dari tingkat tertinggi 7,26% pada pertengahan
Januari 2025 menjadi 6,16%. Transmisi penurunan Bl-
Rate terhadap suku bunga perbankan terus berlanjut,
terutama pada suku bunga dana. Suku bunga deposito
1 bulan turun sebesar 67 bps dari 4,81% pada awal
2025 menjadi 4,14% pada November 2025. Namun,
penurunan suku bunga kredit perbankan cenderung
lebih lambat dan karenanya perlu terus didorong, yaitu
sebesar 24 bps dari 9,20% pada awal 2025 menjadi
sebesar 8,96% pada November 2025.

Jumlah uang beredar perlu makin ditingkatkan
melalui penguatan efektivitas ekspansi likuiditas
moneter untuk mendorong pertumbuhan

ekonomi. Pada November 2025, pertumbuhan MO
(tanpa memperhitungkan dampak penurunan Giro
Wajib Minimum (GWM) bank di Bank Indonesia karena
pemberian insentif KLM) tercatat sebesar 6,46% (yoy),
melambat dibandingkan dengan pertumbuhan pada
bulan sebelumnya sebesar 7,75% (yoy). Pertumbuhan
uang Primer (MQO) Adjusted, yaitu uang primer yang
telah menetralisasi dampak KLM, juga tercatat
melambat menjadi 13,33% (yoy) dari pertumbuhan
pada bulan sebelumnya sebesar 14,38 % (yoy). Dari
komponennya, pertumbuhan MO yang melambat
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terutama dipengaruhi oleh berkurangnya penempatan
excess reserves bank di Bank Indonesia. Dari faktor
yang memengaruhi, pertumbuhan MO yang melambat
dipengaruhi oleh masih rendahnya penyaluran
kredit/pembiayaan sehingga mendorong perbankan
menempatkan kelebihan likuiditasnya pada instrumen
moneter Bank Indonesia. Sementara itu, pertumbuhan
uang beredar dalam arti luas (M2) pada Oktober 2025
tercatat 7,72 % (yoy), menurun dibandingkan dengan
pertumbuhan pada September 2025 sebesar 8,02%
(yoy). Dari sisi faktor yang memengaruhi, pertumbuhan
M2 yang melambat dipengaruhi belum kuatnya
permintaan kredit di tengah pasokan likuiditas
perbankan yang telah meningkat. Dari sisi komponen,
perlambatan M2 dipengaruhi oleh penurunan
pertumbuhan giro dan surat berharga. Ke depan,
pertumbuhan uang yang beredar perlu terus didorong
melalui sinergi kebijakan Bank Indonesia dan
Pemerintah guna mendukung pertumbuhan ekonomi.

Peran kredit perbankan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi perlu terus ditingkatkan.
Kredit perbankan pada November 2025 tercatat
tumbuh sebesar 7,74% (yoy), meningkat dari 7,36%
(yoy) pada bulan sebelumnya. Permintaan kredit
terindikasi belum kuat dipengaruhi oleh perilaku wait
and see dari pelaku usaha, optimalisasi pembiayaan
internal oleh korporasi, serta penurunan suku bunga
kredit yang masih lambat. Fasilitas pinjaman yang
belum dicairkan (undisbursed loan) pada November
2025 masih besar, yaitu mencapai Rp2.509,4 triliun
atau 23,18% dari plafon kredit yang tersedia.
Sementara dari sisi penawaran, kapasitas pembiayaan
bank tetap memadai ditopang oleh rasio Alat Likuid
terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) yang meningkat
menjadi sebesar 29,67 % dan DPK yang tumbuh
sebesar 12,03% (yoy) pada November 2025.
Perkembangan ini turut didorong oleh ekspansi
likuiditas moneter dan pelonggaran KLM Bank
Indonesia, serta ekspansi keuangan Pemerintah
termasuk penempatan dana Pemerintah pada
beberapa bank besar. Minat penyaluran kredit
perbankan umumnya juga masih baik yang tecermin
pada persyaratan pemberian kredit (lending
requirement) yang semakin longgar, kecuali pada
segmen kredit konsumsi dan UMKM akibat
peningkatan risiko kredit pada kedua segmen tersebut.
Kondisi ini memengaruhi pertumbuhan kredit UMKM
November 2025 yang terkontraksi sebesar

0,64% (yoy).

Ketahanan perbankan tetap kuat dengan
permodalan yang terjaga pada level tinggi dan risiko
kredit yang terjaga rendah. Dari sisi permodalan, rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR)
perbankan pada Oktober 2025 meningkat menjadi
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sebesar 26,38% sehingga semakin mampu untuk
menyerap risiko. Rasio kredit bermasalah (Non-
Performing Loan/NPL) perbankan secara agregat tetap
rendah sebesar 2,25% (bruto) dan 0,90% (neto) pada
Oktober 2025, namun NPL (bruto) UMKM masih
tinggi, yaitu sebesar 4,50% pada November 2025.
Hasil stress test Bank Indonesia menunjukkan
ketahanan perbankan tetap kuat, ditopang oleh
kemampuan bayar dan profitabilitas korporasi

yang terjaga.

Pertumbuhan transaksi ekonomi dan keuangan
digital pada November 2025 tetap tinggi didukung
oleh sistem pembayaran yang aman, lancar, dan
andal. Volume transaksi pembayaran digital’ mencapai
4,66 miliar transaksi atau tumbuh 41,12% (yoy) pada
November 2025 didukung oleh perluasan akseptasi
pembayaran digital. Volume transaksi

aplikasi mobile dan internet masing-masing tumbuh
sebesar 15,91% (yoy) dan 16,11% (yoy), termasuk
transaksi QRIS yang tumbuh 143,64% (yoy). Kinerja
positif tersebut didukung oleh peningkatan jumlah
pengguna dan merchant. Dari sisi infrastruktur, volume
transaksi ritel yang diproses melalui BI-FAST mencapai
439 juta transaksi atau tumbuh 29,77% (yoy) dengan
nilai transaksi mencapai Rp1.092 triliun pada
November 2025. Sementara itu, volume transaksi nilai
besar yang diproses melalui BI-RTGS tercatat sebanyak
0,87 juta transaksi, dengan nilai sebesar Rp20.463
triliun pada November 2025. Dari sisi pengelolaan
uang Rupiah, Uang Kartal Yang Diedarkan (UYD)
tumbuh 13,09% (yoy) menjadi Rp1.250,60 triliun pada
November 2025.

1 Pembayaran digital terdiri atas transaksi melalui aplikasi
mobile dan internet.
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Stabilitas sistem pembayaran tetap terjaga ditopang
oleh infrastruktur yang stabil dan struktur industri
yang sehat. Infrastruktur yang stabil tecermin pada
penyelenggaraan Sistem Pembayaran Bank Indonesia
(SPBI) dan sistem pembayaran industri yang lancar dan
andal serta kecukupan pasokan uang dalam jumlah
dan kualitas yang memadai pada November 2025.
Struktur industri yang sehat tergambar pada
interkoneksi antarpelaku dalam sistem pembayaran
yang terus menguat dan diikuti oleh ekosistem
Ekonomi Keuangan Digital (EKD) yang meluas.
Perluasan adopsi Standar Nasional Open AP
Pembayaran (SNAP) mendukung penguatan
interkoneksi, tecermin dari transaksi pembayaran
berbasis SNAP yang terus meningkat. Ke depan, Bank
Indonesia akan terus memastikan keamanan dan
keandalan infrastruktur SPBI, baik ritel

maupun wholesale, serta infrastruktur sistem
pembayaran industri. Selain itu, struktur industri sistem
pembayaran akan terus diperkuat, khususnya pada
aspek manajemen risiko dan keandalan infrastruktur
teknologi pelaku industri. Edukasi dan sosialisasi
penggunaan QRIS Antarnegara di wilayah destinasi
pariwisata juga akan semakin diintensifkan selama
periode libur Nataru 2025. Bank Indonesia konsisten
menjaga ketersediaan uang Rupiah dalam jumlah yang
cukup dengan kualitas yang layak edar di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),
termasuk daerah Terdepan, Terluar, dan Terpencil (3T).

Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Desember 2025 6



BAB 2

Prospe
Perekonomian

Prospek perekonomian global dalam jangka pendek
menunjukkan perbaikan, meskipun ketidakpastian
masih tinggi dan perlu terus dicermati. Bank
Indonesia memprakirakan pertumbuhan ekonomi
dunia 2025 lebih baik menjadi di sekitar

3,2% Prakiraan ini dipengaruhi cleh kenaikan ekonomi
Jepang dan India yang didukung konsumsi rumah
tangga dan stimulus fiskal, prospek ekonomi kawasan
Eropa yang tetap baik ditopang konsumsi rumah
tangga, investasi, dan kondisi ketenagakerjaan, di
tengah perlambatan ekonomi AS dan Tiongkok. Pada
2026, pertumbuhan ekonomi dunia diprakirakan
melemah menjadi 3,0% dipengaruhi dampak lanjutan
tarif resiprokal AS dan kerentanan rantai pasok global.
Ke depan, ketidakpastian perekonomian global
diprakirakan tetap tinggi dengan prospek
pertumbuhan ekonomi dunia yang masih lemah.
Kondisi tersebut memerlukan kewaspadaan dan
penguatan respons kebijakan untuk memperkuat daya

»

tahan ekonomi domestik dari rambatan global serta
mendorong pertumbuhan yang lebih tinggi.

Dari domestik, prospek pertumbuhan ekonomi
Indonesia tetap baik dan perlu terus didorong agar
sesuai dengan kapasitas perekonomian.
Pertumbuhan ekonomi 2025 diprakirakan berada
dalam kisaran 4,7-5,5% dan meningkat menjadi 4,9-
5,7% pada 2026. Ke depan, berbagai upaya perlu
terus ditempuh untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi, dengan tetap menjaga
stabilitas. Dalam kaitan ini, Bank Indonesia terus
memperkuat bauran kebijakan melalui penguatan
bauran kebijakan moneter, makroprudensial, dan
sistem pembayaran yang bersinergi erat dengan
kebijakan stimulus fiskal dan sektor riil Pemerintah
untuk mendorong pertumbuhan yang lebih tinggi dan
berdaya tahan.



Ketahanan eksternal ekonomi Indonesia diprakirakan
tetap terjaga baik. NPl pada 2025 diprakirakan tetap
berdaya tahan, dengan transaksi berjalan diprakirakan
berada pada kisaran surplus 0,1% sampai dengan defisit
0,7% dari PDB. Pada 2026, NPI diprakirakan berlanjut
membaik ditopang oleh transaksi modal dan finansial
yang semakin baik sejalan dengan prospek ekonomi
Indonesia yang positif serta defisit transaksi berjalan
yang tetap rendah dalam kisaran 1,0-0,2% PDB.

Nilai tukar Rupiah diprakirakan akan stabil didukung
oleh imbal hasil yang menarik, inflasi yang rendah,
dan tetap baiknya prospek pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Bank Indonesia berkomitmen untuk
menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah termasuk melalui
intervensi terukur di transaksi NDF, DNDF dan pasar
spot, serta pembelian SBN di pasar sekunder sehingga
dapat mendukung pencapaian sasaran inflasi.

Bank Indonesia meyakini inflasi tahun 2025 dan
2026 tetap terjaga rendah dalam sasaran 2,5+1%.
Inflasi inti diprakirakan tetap rendah seiring ekspektasi
inflasi yang terjangkar dalam sasaran, kapasitas
ekonomi yang masih besar, imported inflation yang

Bank Indonesia

terkendali, dan dampak positif dari digitalisasi.
Sementara itu, inflasi VF diprakirakan tetap terkendali
didukung oleh sinergi pengendalian inflasi oleh Tim
Pengendalian Inflasi Pusat/Daerah (TPIP/TPID) dan
penguatan implementasi Program Ketahanan

Pangan Nasional.

Peran kredit perbankan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi perlu terus ditingkatkan. Bank
Indonesia terus memperkuat sinergi kebijakan bersama
KSSK dalam memitigasi berbagai risiko ekonomi global
dan domestik yang berpotensi mengganggu stabilitas
sistem keuangan. Bank Indonesia akan terus
memperkuat koordinasi dengan Pemerintah dan KSSK
untuk mendorong pertumbuhan kredit/pembiayaan
perbankan serta memperbaiki struktur suku bunga.
Secara keseluruhan, Bank Indonesia memprakirakan
pertumbuhan kredit 2025 berada pada batas bawah
kisaran 8-11% (yoy) dan akan meningkat pada 2026.

Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Desember 2025 8
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BAB 3

Respons Kebijakan
Bank Indonesia

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
16-17 Desember 2025 memutuskan untuk
mempertahankan Bl-Rate sebesar 4,75%, suku
bunga Deposit Facility sebesar 3,75%, dan suku
bunga Lending Facility sebesar 5,50%. Keputusan ini
konsisten dengan upaya menjaga stabilitas nilai tukar
Rupiah di tengah masih tingginya ketidakpastian global
dengan tetap memperkuat efektivitas transmisi
pelonggaran kebijakan moneter dan makroprudensial
yang telah ditempuh selama ini untuk menjaga
stabilitas dan mendorong perekonomian nasional. Ke
depan, Bank Indonesia akan terus mencermati ruang
penurunan suku bunga Bl-Rate lebih lanjut dengan
prakiraan-inflasi 2026 yang terkendali dalam sasaran
2,5+1%), serta perlunya untuk turut mendorong
pertumbuhan/ekonomi yang lebih tinggi. Pelonggaran
kebijakan makreprudensial diperkuat dengan

meningkatkan efektivitas implementasi pemberian
likuiditas kepada perbankan untuk mempercepat
penurunan suku bunga dan meningkatkan
pertumbuhan kredit/pembiayaan ke sektor riil,
khususnya sektor-sektor prioritas Pemerintah. Kebijakan
sistem pembayaran tetap diarahkan untuk turut
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif
melalui perluasan akseptasi pembayaran digital,
penguatan struktur industri sistem pembayaran, dan
peningkatan daya tahan infrastruktur sistem
pembayaran.

Arah bauran kebijakan moneter, makroprudensial, dan
sistem pembayaran untuk tetap mempertahankan
stabilitas dan turut mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan tersebut didukung dengan langkah-
langkah kebijakan sebagai berikut:



1. Penguatan stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui
intervensi baik transaksi Non-Deliverable
Forward (NDF) di pasar luar negeri maupun
transaksi spot dan Domestic Non-Deliverable
Forward (DNDF) di pasar domestik. Strategi ini
disertai dengan pembelian Surat Berharga
Negara (SBN) di pasar sekunder;

2. Penguatan strategi operasi moneter pro-
market untuk memperkuat efektivitas
transmisi kebijakan moneter dalam mendorong
penurunan suku bunga dan ekspansi likuiditas
melalui:

i mengelola struktur suku bunga
instrumen moneter;

. mengoptimalkan penerbitan Sekuritas
Rupiah Bank Indonesia (SRBI); dan

i, membeli SBN di pasar sekunder secara
terukur;

3. Pemberian remunerasi atas penempatan dana
bank pada excess reserves untuk
meningkatkan fleksibilitas perbankan dalam
memanfaatkan kelebihan likuiditas untuk
penyaluran kredit/pembiayaan ke sektor riil.
Besaran remunerasi pada excess reserves
ditetapkan sebesar 25 bps di bawah tingkat
suku bunga Deposit Facility, yakni sebesar
3,50%, sedangkan remunerasi pada Giro
Wajib Minimum (GWM) tetap sebesar 1,50%;

4. Penguatan implementasi Kebijakan Insentif
Likuiditas Makroprudensial (KLM) yang berbasis
kinerja dan berorientasi ke depan untuk
mempercepat penurunan suku bunga
kredit/pembiayaan perbankan dalam rangka
optimalisasi intermediasi dengan tetap
menjaga prinsip kehati-hatian, yang berlaku
efektif pada 16 Desember 2025, sebagai
berikut:

i. mempertahankan besaran insentif
KLM paling tinggi sebesar 5,5% dari
DPK;

i. menyesuaikan besaran insentif KLM
yang berasal dari penyaluran
kredit/pembiayaan kepada sektor
tertentu yang ditetapkan Bank
Indonesia (lending channel) dari
semula paling tinggi sebesar 5%
menjadi paling tinggi sebesar 4,5%;

i, menyesuaikan besaran insentif yang
berasal dari penetapan suku bunga
kredit/persentase imbalan pembiayaan
yang sejalan dengan arah suku bunga
kebijakan Bank Indonesia (interest rate
channel) dari semula paling tinggi

Bank Indonesia

sebesar 0,5% menjadi paling tinggi
sebesar 1,0%;

5. Penguatan publikasi asesmen transparansi
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) dengan
pendalaman pada suku bunga kredit
berdasarkan sektor prioritas yang menjadi
cakupan KLM, termasuk respons perubahan
SBDK terhadap perubahan suku bunga
kebijakan Bank Indonesia;

6. Perpanjangan kebijakan Kartu Kredit (KK) dan
kebijakan tarif Sistem Kliring Nasional Bank
Indonesia (SKNBI) sampai dengan 30 Juni
2026, meliputi: (i) kebijakan batas minimum
pembayaran oleh pemegang KK 5% dari total
tagihan dan kebijakan nilai denda
keterlambatan sebesar maksimum 1% dari
total tagihan serta tidak melebihi Rp100.000;
dan (ii) tarif SKNBI sebesar Rp1 dari Bank
Indonesia ke bank dan tarif SKNBI maksimum
Rp2.900 dari bank ke nasabah;

7. Penguatan strategi akseptasi digital tahun
2026, melalui: (i) kampanye QRIS Jelajah
Kuliner Indonesia 2026 dan Tourist Travel Pack
di destinasi wisata; dan (ii) perluasan
implementasi QRIS Tap di sektor transportasi
dan ritel;

8. Penguatan ketersediaan dan kelancaran sistem
pembayaran tunai dan nontunai di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, khususnya selama periode Natal
dan Tahun Baru (Nataru) 2025, termasuk
melalui penyelenggaraan Semarak Rupiah di
Hari Natal Penuh Damai (SERUNAI) pada 8-23
Desember 2025 untuk memenuhi kebutuhan
penukaran uang masyarakat;

9. Penguatan dan perluasan kerja sama
internasional di area kebanksentralan,
termasuk konektivitas sistem pembayaran dan
transaksi menggunakan mata uang lokal, serta
fasilitasi penyelenggaraan promosi investasi
dan perdagangan di sektor prioritas bekerja
sama dengan instansi terkait.

Bank Indonesia juga terus mempererat sinergi kebijakan
dengan Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan. Sinergi kebijakan
Bank Indonesia dengan Pemerintah diperkuat untuk
menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan
ekonomi sejalan dengan program Asta Cita Pemerintah.
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Perekonomian global jangka pendek membaik namun dengan ketidakpastian yang perlu
terus diwaspadai.

Pertumbuhan PDB Dunia
Negara 2024 2025*
Dunia 28 6,3 35 33 33 32
Negara Maju 42 56 2,6 17 18 17
Amerika Serikat 28 59 19 29 28 2,0
Kawasan Eropa 6,1 56 34 04 09 13
Jepang 42 22 10 15 01 14
Negara Berkembang -18 6,9 41 44 43 42
Tiongkok 22 84 30 52 50 48
India -6,6 83 68 77 65 72
ASEAN-5 -4.4 40 55 40 46 44
Amerika Latin 1,0 74 42 24 24 19
Negara Berkembang Eropa -16 73 12 33 34 22
Timur Tengah & Asia Tengah 2,6 43 54 20 24 35

Sumber: IMF WEO. *Proyeksi Bank Indonesia

Indeks Keyakinan Konsumen
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Inflasi Global
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PMI Global
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Harga Komoditas Ekspor Indonesia

KOMODITAS
Tembaga 114] 48 |77] 164 52 |-102]-100] 86 | 31 | 33| 47 | 168 | 112] 128] 68 [ 103] 43 [ 56 175 67
BaluBara 91 (732|101 | 16 | 23| 29 | -217| 37| 38| 59| 217|163 | 02 |113| 153|144 68| 2] 114|158
P 67 555 | 122|249 153 | 96 420 32 | 59|89 05 | 62 | 52 3| 105 |7 03 | 69 |-134] 18
Karet 17 | 22 | 60 |198| 48| 21| -273| 80 | 115 |-135| 179 | 443 | 06 | 00| 53| 93 | 92| 76 | 150/ 61
Nkl ¢ 667 | 160 |3 | 21| 67 |26 10 | -18|-73| 957|169 199 72 | 213 62 |17 | 78| 76| 100
Tnah 806|253 | 03| 431 00 |86|-294| 138 | 146 |-168] 02 | 253|185 | 234 | 167| 210 05 | 70 | 225|119 |
A 543 | 22 | 110|447 | 94 |249 -3 56 | 55 |-157| 82 | 123|100 | 169 | 74 172 39 | 81| 86| 70
Ko 05508 | 183|212 246 |-264| 193] 286 | 20 |-201| 71 | 199 | 569 | 667 | 364 | 1007| 639 | 369 | 226 | 473
Lamya 52| 64|73 |63 |63 |45 | 47| 22| 31| 21| 10| 02| 03 |01 02| 02| 11| 17|06 05
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*Minyak dalam USD/barel, komoditas lain (%, yoy)
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 17 Desember 2025
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Indeks Ketidakpastian Global
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia membaik dan perlu terus didorong agar sesuai dengan

kapasitas perekonomian.

Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Pengeluaran

Komponen

Konsumsi Swasta 49 457 530 508 4,78 494 533 505 506 501

Konsumsi Rumah Tangga 494 453 522 505 4,47 482 491 493 491 498

Konsumsi Lembaga Nonprofit

511 491 504 487
494 495 497 489

: 566 629 878 6,40 18,37 10,03 24,13 9,79 11,46 6,06 12,48 3,07 7,82 4,28
yang Melayani Rumah Tangga
Konsumsi Pemerintah -4,42 3,33 10,52 -3,86 2,94 3,02 20,44 2,03 4,62 417 6,61 -1,37 0,33 549
Investasi (PMTDB) 387 153 405 508 432 376 3,78 442 516 503 461 2,12 699 504
Investasi Bangunan 091 008 332 631 642 4,04 546 531 6,02 526 551 1,35 489 3,02

Investasi Nonbangunan 12,53 570 6,10 2,05 -0,78 3,03 0,78 1,97 2,96

2,3 432 12,93 10,34

Ekspor 16,23 11,72 -2,84 -391 166 1,34 148 813 879 7,63 6,51 6,44 10,95 9,91
Impor 15,00 4,12 -3,25 -6,82 0,4 -1,60 1,50 7,79 11,92 10,36 7,95 4,00 11,48 1,18
PDB 531 504 517 494 504 505 511 505 495 502 503 487 512 504
Sumber: BPS
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Pertumbuhan PDB Domestik dan Komponen Berdasarkan
Lapangan Usaha

Komponen v

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 225 044 203 149 113 131 -354 325 169 071 067 1052 165 493
Pertambangan dan Penggalian 438 492 501 695 746 612 931 317 346 395 490 -123 203 -198
Industri Pengolahan 489 443 488 519 407 464 413 395 472 489 443 455 568 554
Pengadaan Listrik dan Gas 661 267 315 506 868 491 535 539 502 342 477 511 090 286
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 323 570 478 449 466 490 444 084 003 106 156 018 082 332
Konstruksi 201 032 523 639 768 491 759 729 748 581 702 218 498 421
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 553 494 530 510 409 485 458 485 482 519 486 503 537 549
Transportasi dan Pergudangan 19,87 15,93 15,28 14,74 10,33 1396 866 956 864 792 869 901 852 862
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 11,94 11,54 991 1093 7,88 1000 934 10,15 832 661 856 575 804 84l
Informasi dan Komunikasi 773 711 803 851 674 759 841 7686 682 745 757 772 792 965
Jasa Keuangan dan Asuransi 193 445 286 524 656 477 393 790 549 174 474 398 320 077
Real Estat 172 037 096 221 218 143 254 216 232 297 250 294 371 395
Jasa Perusahaan 877 637 959 937 762 824 963 796 793 808 838 927 931 994
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 252 213 818 -624 163 151 1889 281 394 116 640 479 469 433
Jasa Pendidikan 055 102 542 -209 263 177 743 244 256 295 375 504 140 1059
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 275 4771 8271 29 309 467 1165 857 765 520 811 578 380 683
Jasa lainnya 947 890 1189 11,14 1015 1052 892 885 995 11,36 980 984 1131

504 517 494 504 505 511 505

495 502 503

Sumber: BPS
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Pertumbuhan Ekonomi Regional Triwulan 111 2025

PETA PERTUMBUHAN EXONOMI DAERAH TW.IIl 2025 (YOY)
vs Triwulan 2025
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8. Belaia Laimya w3 .5| u40|  sms wg| 93 g 393 73| 40| 126
11 Transfer ke Daerahdan Dana Desa 7955 57| 7696 sms 8162|817 ss13| 7 se3s| o199 4
1. Transferke Dacrah 75 9| 06| %8 83| 47 s4| 47 76| sigg| 5899
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C. Keseimbangan Primer 3| (0| w22 (@4 (464) (1568 a2| s8] (94| (633 (w68
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Sumber: Kementerian Keuangan
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Indeks Keyakinan Konsumen

Indeks Keyakinan Konsumen ——Pengeluaran Rp1-2 juta

Pengelueran Rp2-5juta — Pengeluaran >RpS juta ks
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Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d November 2025
Penjualan Eceran
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Sumber: Bank Indonesia. *Data s.d November 2025

PMI Manufaktur

—Headline —Mew Order —New Export Order wdeks
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Sumber: Markit Economics
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Ekspor Nonmigas
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Pertambangan
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia.
*Data s.d November 2025

Ekspor Nonmigas Daerah

Ekspor Nonmigas ke Negara Tujuan Utama

—Tiongkok —AS —Jepang —India Korea Selatan
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia

Impor Nonmigas
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia.
*Data s.d Oktober 2025

Impor Barang Konstruksi

Mineral Bukan Logam** Besi & Baja Logam Olahan***

Kontribusi
W Sanitasi, Pipa, Perlengkapan  —Total Impor Bahan Bangunan

** Mineral Bukan Logam; Kapur, Semen & Bahan Kanstruksi Pabikasi, Bahan Konstruksi Tanah Liat & Bahan Konstrulsi Refactory,
Mineral Qlahan, N.ES, Kaca, Glassware -60
*++ Logam olahan: Struktur & Bagian Besi, Kawat, Paku & Sekup

TUNOIE ORIV OTRNE DR LI T 1]213)4)5/67|819100 A1 21314(5,6(7| 8|90 121/2/3)4 5(6/7|8/910NT12112|3/4)5/6(7|8 /910
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia.
*Data s.d Oktober 2025

Bank Indonesia
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Sumber: Kementerian Keuangan, diolah Bank Indonesia.
*Data s.d November 2025
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Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) meningkat dan mendukung ketahanan eksternal. Nilai
tukar Rupiah terkendali didukung kebijakan stabilisasi Bank Indonesia dan aliran masuk
modal asing ke instrumen keuangan domestik.

Neraca Pembayaran Indonesia

" m s bl 025

oy LW TR W T W T E
Transaksi Berjalan 07 43 47 35 152 29 23 A3 A4 20 24 30 20 A3 47 02 T 4
A Barang M3 168 176 170 627 148 100 102 114 43 93 100 92 13 398 130 10§ 16!
~Ekspor, fob 868 752 718 T8 205 668 616 635 659 2577 619 623 615 M3 2631 659 680 739
~Impor, fob 555 584 02 858209 G116 833 B45-2114 626 623 863 600-2283 B2 14 78
a Non-miges 12 U4 22 B0 898 190 152 160 117 678 161 152 147 178 628 188 157 209
b.Miges 172 45 B4 uE 39 47 B4 5999 55 46 44 5196 47 42 48
B.Jasarasa 4380 53 8400 45 45 39 48 7 42 B0 42 B2 86 B4 52 43
C. Pendapatan Primer 790 49 96 %3 88 92 88 43 %60 8 94 85 90 K9 94 98 Y4
. Pendapatan Sekunder 1915 13 16 58 14 14 13 13 84 13 14 15 16 59 16 17 17
Transaksi Modal dan Finansial 20 AT 6 06 47 40 44 05 108 99 24 26 81 87 119 04 35 4
1. InvestasiLangsung 46 66 34 34 181 44 39 27 34 M4 48 23 81 36 1B 26 35 25
2 Investas Porofolo 32086 30 AT A6 30 26 30 49 22 2f 32 98 25 83 10 41 f
3 InvestasiLainya 36 46 59 A5 56 36 46 01 24 69 47 34 72 84 49 42 10
Neraca Keseluruhan A8 24 A3 47 40 65 T4 A5 86 63 60 05 59 79 T2 A8 47 44
- Cadangan Devisa 1301 1364 1308 1372 1312 1452 1375 1349 1464 1464 1404 1402 1409 1557 1657 1571 1626 148
Dalem ulan impor dan pembayeren ULN Pemernian 70 64 57 59 59 62 60 60 65 65 62 61 64 65 65 65 62 60
Transaksi Beralan ' PDB) 02 13 14 A1 10 09 47 4 04 AF 07 49 06 04 06 AF 08 A

Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara; **Angka
sangat sementara

Aliran Modal Asing

Miliar Dolar AS

Net Sektor Publik

L L U A I VI O e B T B L AV B | TR AV N I AL S R R TR

2020 2021 2022 2023 2024+ 2025%*

Sumber: Bank Indonesia. *Angka sementara;
**Angka sangat sementara. Data s.d. 15 Desember 2025

Indeks Rupiah terhadap USD, Negara Maju kecuali AS, dan
Negara Berkembang

s | DR-AE excl, AS s |DR - EN wwme| DR-USD

Indeks komposit be 3gangan:SGD (1 NY R (11

Sumber: Bloomberg. Data s.d. 16 Desember 2025

Tinjauan Kebijakan Moneter ¢ Desember 2025

Iy
Sumber: Bloomberg. Data s.d. 16 Desember 2025
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Inflasi secara umum tetap terjaga dalam kisaran sasaran, dengan inflasi IHK pada November
2025 tercatat sebesar 2,72% (yoy).

Inflasi IHK dan Komponen
% yoy
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8
Volatile Food 5&13
2712
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Sumber: BPS
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Sumber: Consensus Economics

Inflasi IHK Provinsi

SUMATERA
Aceh 358

Sumatera Utara 396 Ser\gkuluZB&

Riau 427

Lampung 1,14

Sumatera Barat 338 s e eiatan 281
Jambi 355

KALIMANTAN
Kalimantan Barat 2,04
Kalimantan Selatan 335
i Babel 287 Kalimantan Timar 228
Kalimantan Tengah 256
Kalimantan Utara 247

Kepulauan Riau 300

S "f-» ~"
|
W Inf>35% JAWA | BALI-NUSA TENGGARA
W 25% <Infz35% Banten 256 Bali 251
DKl Jakarta 267 Nusa Tenggara Barat 274
W 15% <Infs 25% Jawa Barat 2.54 E %
Jawa Tengah 2,79
W inf< 5% Jawa Timur 263
Dl Yogyakarta 292
Sumber: BPS

SULAWESI

Gorantako 221
Sulawesi Utara 055
Sulawesi Tengah 350
Sulawesi Barat 256
Sulawesi Selatan 273
Sulawesi Tenggara 2.34

MALUKU-PAPUA

Maluku 2.33
Maluku Utara 189
00

Papua Barat Daya 1,38
Papua Selatan 339
Papua Tengah 253

Papua 0
PapuaBarat1,33  Papua Pegunungan 4,05

Kebijakan moneter Bank Indonesia terus diperkuat untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi lebih tinggi dengan tetap menjaga stabilitas perekonomian. Penguatan kebijakan
insentif likuiditas makroprudensial (KLM) dan akselerasi digitalisasi sistem pembayaran
juga ditempuh untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Perkembangan SRBI
TriliunRp
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o o L %%

2 1,000
o0 901 893 88L gg ge;

"
n T4 716 09 705 78 7% a0

600

399 405 41
350

400
254
198

130 20

:9,'9,1“:?.'?737#,,,‘»'rv’w‘f““aﬁw"ﬂﬂ"fw"ﬁf#w#

FEFd ST TSIV
Sumber: Bank Indonesia. Data s.d. 15 Desember 2025
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Sumber:; Bank Indonesia
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Bank Indonesia memandang efektivitas transmisi pelonggaran kebijakan moneter terhadap
penurunan suku bunga perbankan perlu terus didorong. Jumlah uang beredar perlu makin
ditingkatkan melalui penguatan efektivitas ekspansi likuiditas moneter untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi. Peran kredit perbankan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
perlu terus ditingkatkan. Ketahanan perbankan tetap kuat dengan permodalan yang terjaga
pada level tinggi dan risiko kredit yang terjaga rendah.

Perkembangan Permodalan dan AL/DPK Perbankan Likuiditas Perekonomian
«S.D% Rp Ribu Triliun 10 %, yoy
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Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
Komponen M0 dan MO Adjusted Faktor yang Memengaruhi M0 dan M0 Adjusted
%, yoy %, yoy

7, yoy
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Sumber: Bank Indonesia Sumber:; Bank Indonesia
Suku Bunga Kebijakan Bank Indonesia dan INDONIA Transmisi BI-Rate kepada SBDK
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Sumber: Bank Indonesia Sumber: OJK, Bank Indonesia, diolah
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Suku Bunga Perbankan

Suku Bunga Kredit 1
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Perkembangan Kredit dan DPK
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Sumber: Bank Indonesia, OJK
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Pertumbuhan transaksi ekonomi dan keuangan digital pada November 2025 tetap tinggi
didukung oleh sistem pembayaran yang aman, lancar, dan andal. Stabilitas sistem

pembayaran tetap terjaga ditopang oleh infrastruktur yang stabil dan struktur industri
yang sehat.

Volume Transaksi Uang Elektronik Volume Transaksi Kartu Kredit
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Sumber: Bank Indonesia Sumber: Bank Indonesia
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Volume Transaksi Digital Banking

Volume Transaksi QRIS
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Sumber: Bank Indonesia Sumber:; Bank Indonesia
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Untuk informasi lebih lanjut hubungi:
Kelompok Komunikasi Kebijakan dan Pengaturan
Grup Perumusan Kebijakan

Departemen Kebijakan Ekonomi dan Moneter

Telp : Contact Center BICARA (+62 21) 131
Fax 1462 21 345 2489

Email : DKEM-KKP@bi.go.id

Website : https://www.bi.go.id




